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ABSTRACT 

Latar   belakang: Kegiatan   pengabdian   masyarakat   ini   

dilatar belakangi  oleh  minimnya penguasaan kosakata pada 

siswa tingkat SD  

Tujuan: Pengabdian  Masyarakat  ini  bertujuan  untuk  

meningkatkan penguasaan kosakata dengan metode Total 

Physical Response pada murid SD dan dilakukan luring pada 

tanggal 02 September 2023 

Metode:  Metode yang digunakan berupa pengajaran dan 

pelatihan pengucapan kosakata bahasa Inggris dengan 

mengimplementasi Total Physical Response. Pada tahap awal, 

mereka mendapat pengenalan kosakata berupa kata kerja aktif 

(active verbs). Lalu mereka diajarkan cara melafalkan tiap kata 

kerja tersebut. Setelah mereka sudah bisa mengucapkan dengan 

baik, lalu dilanjutkan dengan implementasi metode TPR.  

Hasil:  Didapatkan dari hasil pelatihan kosakata ini, hampir 

para siswa SD mampu memahami instruksi dan 

memperagakannya kedalam sebuah gerakan yang merujuk ke 

kata kerja (verb). Mereka juga mampu menjawab latihan soal 

tertulis terkait dengan kata kerja yang sesuai dengan topik 

pengajaran. 

Kesimpulan: Dari penggunaan Metode Total Physical 

Response yang digunakan, terlihat sangat baik dalam 

memberikan semangat belajar Bahasa Inggris yang 

menyenangkan sehingga mereka dapat melakukan dengan baik 

dari tiap instruksi dan dari tiap latihan soal yang terjawab 

dengan tepat. Respon sangat baik juga ditunjukkan oleh RT 

setempat melihat kegiatan ini dan juga para orangtua yang 

melihat pelatihan ini. Semoga sampai seterusnya para siswa di 

desa Panunggangan Barat Tangerang dapat mempraktekkan 

kosakata mereka lebih aktif lagi. 

 

Kata Kunci: bahasa inggris, instruksi, kosakata, total physical 

response 

Pendahuluan 

Pengembangan kosa kata adalah bagian penting dari belajar bahasa. Ini harus dimulai 

dengan pelajar usia muda karena merupakan bagian penting dari penguasaan bahasa pertama 

maupun bahasa asing.1  Penguasaan berbicara, membaca, mendengar, dan menulis adalah semua 

aspek penguasaan kosakata.2 Dengan memperluas kosa kata mereka, siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana menggunakan bahasa Inggris. Kosa kata 
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harus diajarkan kepada anak-anak dengan cara yang berbeda dari remaja dan orang dewasa.3 Siswa 

usia muda harus diperlakukan berbeda karena sifat unik mereka, menurut Harmer (2015)   Anak-

anak dapat memahami arti tanpa memahami semua kata.4 Mereka kreatif dan senang menemukan 

dan menciptakan kesenangan dalam pekerjaan mereka.5 

Guru harus memahami elemen pengajaran seperti metode, taktik, prosedur, dan sumber 

daya sehingga mereka dapat menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan siswa. Ini penting karena 

guru membantu anak-anak memperluas kosa kata mereka.6
 Sebelum memulai pengajaran bahasa 

asing kepada siswa berusia muda, ada beberapa hal yang harus diperhatikan.  Karakter pertama 

adalah mereka bertindak berdasarkan arti kata meskipun mereka tidak memahaminya.7 

Selanjutnya adalah rentang perhatian yang terbatas atau pendek. Pelajar-pelajar muda ini memiliki 

rentang perhatian yang terbatas, kata Harmer (2015) Kegiatan belajar mengajar harus mampu 

melibatkan perhatian mereka sepenuhnya sebelum mereka bosan. Ini juga memungkinkan mereka 

bekerja sama dengan orang lain dan belajar dari orang lain.8 

Pengajar bahasa asing harus mampu mempertimbangkan fitur-fitur ini saat membuat 

kegiatan belajar.9 Kegiatan belajar yang akan diterapkan harus memberikan pengalaman belajar 

yang bermanfaat dan menghibur. Pelajar usia muda belajar bahasa asing dengan memperhatikan, 

menyimak, mengerjakan, dan meniru.10
 Ada banyak cara untuk mengajarkan anak-anak bahasa 

Inggris.  Seperti yang dinyatakan oleh Dwiastuty et al. (2016), James Asher, profesor psikologi di 

Universitas Negeri San Jose, California, menggunakan metode Total Physical Response (TPR) 

untuk mengajar siswa bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Asher mempelajari psikologi 

perkembangan, teori pembelajaran, pedagogi humanistik, dan prosedur pengajaran bilingual.11   

Menurut Nuraeni (2019), metode Total Physical Response (TPR) adalah pendekatan pengajaran 

bahasa yang memungkinkan penggabungan gerakan fisik dan permainan secara natural. Metode 

ini dapat meningkatkan perbendaharaan kosa kata serta perkem-bangan dan pergerakan fisik.12  

Karena metode TPR mengandung elemen gerakan, Astutik dan Aulina (2017) menilainya sebagai 

metode yang mudah digunakan untuk mengajar bahasa. Menggunakan Total Physical Response 

dalam pengajaran dan kegiatan belajar bahasa Inggris memiliki banyak manfaat.13 Pertama, 

metode pembelajaran ini membuat siswa senang karena mereka terlibat aktif. Kedua, siswa dapat 

dibantu dalam mengingat kosa kata dan ekspresi bahasa Inggris melalui penggunaan metode 

pembelajaran ini.  Selain itu, metode TPR ini dapat diterapkan baik di kelas kecil maupun besar. 

Keuntungan keempat adalah model ini sesuai untuk siswa muda dan dewasa. Terakhir, tetapi tidak 

kalah pentingnya, metode ini cocok untuk siswa yang aktif di kelas.14
 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka Pengabdian  Masyarakat  ini  bertujuan  untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata dengan metode Total Physical Response pada murid SD dan 

dilakukan luring pada tanggal 02 September 2023. 

Metode 

Metode yang digunakan berupa pengajaran dan pelatihan pengucapan kosakata bahasa 

Inggris dengan mengimplementasi Total Physical Response.15 Pada tahap awal, mereka mendapat 

pengenalan kosakata berupa kata kerja aktif (active verbs). Lalu mereka diajarkan cara melafalkan 

tiap kata kerja tersebut. Setelah mereka sudah bisa mengucapkan dengan baik, lalu dilanjutkan 

dengan implementasi metode TPR. Lalu setelah mereka dapat mengikuti instruksi yang diberikan, 

mereka diberi lembar kerja untuk mereka isi terkait dengan gambar. Dari gambar itu mereka 

menuliskan beberapa kata kerja yang sudah diajarkan untuk dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman kosakata mereka. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pada pelaksanaannya, pemateri menampilkan video terkait dengan macam-macam kata 

kerja dalam bahasa Inggris. Kata kerja aktif menjadi focus pelatihan kosakata. Pemateri 

mengajarkan cara pelafalan dari kosakata yang ditampilkan. Lalu meminta para siswa untuk 

mengikuti ucapan pemateri agar bisa memastikan mereka melafalkan kosakata dengan benar. Pada 

proses ini, mereka cenderung dapat melafalkan cukup baik walau tidak sedikit dari mereka ragu 

atau malu dalam pengucapan. Tapi tidak sedikit pula yang dapat melafalkan kosakata secara tepat. 

Kemudian pemateri meminta mereka agar memperagakan kata-kata tersebut kedalam sebuah 

gerakan sehingga mereka bisa memahami makna dari tiap kosakata.  

Dalam pelaksanaannya, pemateri menyiapkan beberapa hadiah kecil bagi yang aktif 

berpartisipasi dalam pelatihan ini dan ini memberi efek yang baik bagi keaktifan mereka dalam 

memperagakan kosakata. Lalu setelah semua siswa aktif memperagakan kosakata, pemateri 

memberi arahan untuk mereka dapat memberikan instruksi ke teman mereka menggunai metode 

TPR ini. Mereka melakukannya dengan baik walaupun ada dari mereka yang tidak percaya diri 

dan malu dalam melakukannya. Namun, pemateri tidak diam saja, tapi memberi semangat untuk 

mereka mau mencobanya. Kemudian pemateri memberikan lembar kerja berupa isian yang terdiri 

dari gambar, lalu mereka diminta untuk mengisi kata kerja yang sesuai dengan gambar. Dari 

kegiatan ini terlihat mereka mengisinya dengan tepat dikarenakan mereka sudah mempelajari 

sebelumnya. Hanya ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menuliskan kata kerjanya 

sehingga harus merevisinya. 

Gambar 1. Pemaparan Materi tentang Action verbs 

 

Gambar 2. Lembar kerja siswa 
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Gambar 3. Kegiatan siswa mengisi lembar kerja 

 

Gambar 4. Berfoto bersama para siswa dan warga masyarakat 

 

Kesimpulan 

Pelatihan kosakata yang dilakukan dapat dikatakan cukup berhasil dalam memberi 

semangat siswa belajar kosakata secara aktif dengan mendengarkan instruksi dan diimplementasi 

dengan gerakan sehingga dapat memberi kesan menyenangkan di hati para siswa. Juga mereka 

mampu mengerjakan latihan tertulis dengan benar. 
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